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BAB I 

PENDAHllLllAN 

1.1. Lata .. BclaJ.:1IJg I\tasalah 

Sur;lbaya sel)agai ibu kola Jatilll bisa dibtnknll snlnh satu dacrah yang 

mengalami pertllll1huhan ekonomi yang cukup pes'll. Seiring dengan perlu1l1bllilan 

ekonOllli yang teljntii mab tingbt kebuluhan pUll SClllakin ll1cningkat seiring 

dengan peningkatan pertllmbuhan ekonollli. Ada 2 keblltuhan manusia, yailu 

kebutuhan primcr dan kebullihall sekunder. Kebutuhan yang terus ll1eningkat itu 

biasanya adalah keblltuhan sekulldcr yang melipuli keblltllhan akan barang 

harang y~l1g n1c\\'ah ~ dengan adanya pertulllbuhan ekOllOlni yang cukup pesat di 

daerah Surnbaya ini III a K<l baik secara InngSlIng mallplIn tidak langsung kebutulwll 

sekunder akan berusaha untuk dipenuhi oleh tiap pribadi . 

Rokok Jl1crup<lkan salah satu kebutuhan sckunder yang bisa clikntakan 

berbeda dengan )'nng lnin. Produk rokck bisa dikatakan 111erupakan produ k ya ng 

unik karena ak<ln nlenyangkut hubungan yang Inngsung dengan sikap lt1nllusii.1 , 

lain !lalnya jiblau kcbullihan sckuncler ynng berupa prodllk barang Illcwah 

karenn untuk mcmcnuhinya dipedukan uang yang relatif banyak Sel<lin itll yang 

menarik dari produk rokok ndalall bahwa tingbt konslIll1si rokok abn 

dipeng<lluhi alell sibp dan tanggnpan konslIl1len terhndap produk rokok tersebut 

Sibp kOllSlIlllCll salah !;atullya dapat dililwt d:.ui sibp kOllstllllen yang merupakall 

pemirsa lelevisi (sikap pe11lirsa televisi), sikap pemirsa televisi ini dapat diukur 

oIeh beuerapa v~riabel~ variahel Y;lng akr\1l d'gunllkan ul1tuk 1l1engukur sikap 
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penllrsa Iclevisi adalah iklan dan merek rokok tersebut Oi saal-- saat terakhir ini 

scmakin b;lIlyak pcrtl sahaan perusahaan yang bcrgerak eli bidang rokok ka rena 

produk rokok di anggap dapat memberi tingkat keuntungan yang tinggi ji ka 

dibanclillg dcngan bicl;lI1g lIsaha yang lain Oengan banyaknya pesaing ini Illaka 

tiaptiap pengllsaha rokok harliS I1lcnetapkan strateginya sendiri agar mercka tetap 

bcrtahan . 

Persaingan yang ketat juga teljadi dianlara merek merek yang b;IrlI 

dinwnn lia p li ap merck hcrluj tl ;J n IInlu k Illcrcbul pangsa pangsa pa snr yang stldah 

dikuasai oleh merek · merek yang sudah lama berkembang dan acla lebih c1ulll eli 

pasnr. f\.'I<1 sing masing perusahnan rokok akan berlomba lomba unluk 

Illelllberibn kepacla konslimen apa yang diblllllhkan oleh mereka, misalnY<1 dalalll 

iklanik lan y<1ng pcrtls(lhaan bual selalll bcrusnha menonjolkan apa yang mcnjadi 

keunggulan perusaiJaan, sepcrli con lohnya aclala h dalam ha l pilihan tcmbakall , 

kehaful1lannya, belar II lkotillnya, clan lain laill . Oengan aclanya hal hal ini nwka 

konslIlllen akan di hadapkan oleh banyak alternatif pilihan produ k ketika Illcrcka 

abn mClllbcli sualu prodllk rokok . 

Produk rokok illi dipil ih sebagai obyek pencli tian karena pad a beberapa 

\Vaktu tcrakhir ini selll akin banyak perllsahaan yang bergerak cli bidang lIsaha 

yang sallla schingga diblltllhkan stralcgi ynng bcnar benar mantaI', iklan snlah 

salu stratcgi perusahaan clalam bersaing. Agar iklan clapat berhasil clengan baik, 

dalalll ani clapal Illcnjangkau sasaran Y;lI1g po tensial cla n biaya yang cl ikelu ark(1 IJ 

dapat ci ill1inill1alkan Illab pcrUSahfIaI1 hanls selektif dalam lllel11ilih cam serla 

media iklall )lang haik scrta sesuai clari heberapa alternalif yang acl(1 
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Seiring eleng,\I1 be.rkcmbangnya kemajuan tcknologi yang menyangkut 

juga di,lI1taranya aclalah kClllajuan tcknologi audio visual dan munculnya tclevi si --

tclcvisi s\vasta eli Indonesia , maka hal ini banyak dimanfaatkan oleh pCl1lsahaan 

untuk Illcngiklanbn produk produk perusahaan. Salah satu kcunggulan media 

televisi adalnh kcmampuan mcnjangkau khalayak sasaran yang sangat luas 

dibanding dcngan Illcdia yang lain, se\'lin itll bnnynk di,lJltilra masynrabt yilng 

lllelullngknn wnktl1nyn untuk bcrsnntai eli dcplln tclcvisi ulltuk mendapatknn 

bcritil, hibllrarl, dan pCllgclilhllall . 1',1(la kcnyataannya kcputus3n pcmbclian scbuah 

produk rokok sclalu cliikuti aleh sikap konsumen terhndap iklan produk rokok 

tcrscbut. 

Pcnrsahaan rokok Snl11poerna adnlah pcrusahaan rokok pertlllna yllllg 

mengawali usahanya dalnm bidang rokok kelns mild , dengan kata lain Sampoerna 

adnlah perllsahilan yang menjadi piollet' dnlal11 bidang ini. Selain dari pada itu juga 

pcrllsahaan ini Illcnglinggllikan prodllknya sebagai rokok sadar kesehatan atall 

dengan seblltan rokok ya ng rendah kadar nikotinnya Kesukscsan yang dicapai 

oleh perusahaan rokok Salllpoerna mel11buat perusahaall rokok yang lain l11enjadi 

"iri" dan bcrusaha untuk mclakukan persaingan baik dengan produk yang scjenis 

yaitu dengan kelas mild, maupun perusahaan rokok lain yang walaupun tidak 

dalnm kclns yang sailla tetnpi Illcrasn tcrganggu dcngnn kehndiran Salllpoerna 

sebagai rokok b,1rll dipnsarall karcnn pallgsa pasarnya menjadi berkurang. 

Pcrsning<lll I1lcnjndi Icbih kelal dcngall l11ul1culnyn bnnynk pesnlllg yang 

llIelllprodlibi produk scjcnis (contohnya Bentol Mild, Class Mild, Star .Mild, diln 

lain - lain) dan perlawanan yang dilakukan oleh penlsahann lnin (conlohnyn 
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GlIdang Gmal11, Mmlboro, Djarlllll, dan nmsih banyak lagi) . Agar perllsahaaJ1 

rokok Saillpoerna ini telap dapal l1lelllpertahankan pangsa pasarnya Illaka 

pcrllsah:wn harus Illcnetapkan beberapa strategi IIntllk bersaing, diantaranya 

adal<lh stratcgi iklan dan merck . Dih,lf<lpkan iklan dan merek dapat mClT1berikall 

pengmuh ynng signifikan tcrhnclap siknp pelllirsa televisi yang Illelilwt iklan yang 

diaclakan oleh perllsahaan 

1.2. "rnnllusan Masalah 

I. Apakah sikJp atas iklan dan keyakinan atas merek berpcngarllh signifikan 

tcrhadap sikap pcrokok pacla pelllirsa televisi atas lllerek rokok S<Ullpocrna 

/\ Mild eli Slirnbaya? 

2. Manakah yang lebih elominall pellgarulmya antara sikap atas iklan dan 

keyakin3n atns merek lerhadap sikap perokok pnda pemirsa televisi atns 

merek rokok Sampoerna A Mild di Surabaya ? 

1.3. Tujulin t'rnrlilian 

Untllk Ill cngetahui pengarllh signifikan sikap alas iklan dan keyakinan 

ntas merek terhadap sikap perokok pnda pemirsa televisi alas merek rokok 

Sal11poerna A Mild di Slirabaya. 

2. Unlllk lll enL;elalllli yang lebih elolllin:lJI pengarllhnya anlara sibp at3s 

ikl<Ul clan kevakinan alas terhadap sikap perokok pada pemirsa lel evisi 

alas merck rokok Snmpoernn A Mild eli Surabaya. 
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tA. Manfallt rl'nl'lilillll 

4.1. B~gi Perusnhaan 

Memuel'i inrOl'mllsi yllng berml1nfrlllt ullgi perus~haan lin/uk leuih efisien 

dalam usahll l11erancang periklanan yang efektif serta sesuai dengan apa 

ynng diinginkan pemirsa televisi, ynitu yang dapa! l11enarik minat pemil'sa, 

menimbulkan kesnJ1 positip terhadap produk yang diiklnnkan sehingga dapnt 

bcrpcngnruh pada sibp tcrhndnp mcrck rokok Sampocrna. 

1.4.2. Bagi Penulis 

Dapat menerapkan teori yn l1g formal ke dalam praktek- praktck yang terjadi 

di pcrusah'l<ln. sCl'ta scbngai salah salu syamt IIntuk mencapai gebr SE 

jurusan 111anajcmcn Uni versitas Katolik Widya Mandala . 

l U. 8agi Pihak LJin 

MC1l1beri sUlllbangan pelllikiran kepada para pellluaca atau pihak lain yang 

akan Illelakukan penelitian lebih lanjut. khusllsnya yang berbeda dengan 

111Jsalah yang diteliti olell penulis. 

t.5.Sistl'matil,a Slu'iJl~i 

Bab I • Pendahuluan 

Dalam bab ini m8nerangkan mengenai latar belakang pennasalahan, 

per\lll1USan Illasalah, !ujuan penelitian, Illanfaat penelitian. dan sistell1atikll 

skri psi 
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Bab 2 : Tinji11l<Hl Keplistakaan 

Bab ini Illcngllraikan tcntang teori- teori yang IIlcndas<1ri penlliisan skripsi 

ini, yang tersusun dalalll lanclasan teori yanga akan menguraikan tentang 

pcngertian siknp, pengertian iklan, pengertian merek, tujllan iklan, 

karnkteristik iklan yang baik, clan pengaruh sikap atas iklan clan keyakinan 

atas merek clalam pelllbentukan sikap pemirsa televisi. Bab ini juga akan 

dilanjutkan dengan aclanya hipotesis clan disertakan model anal isis. 

Bab 3 : Metode Penelilian 

B<1b ini Illclllbahas tcntan g clcsain penclitinn, iclentifikasi varia bel; definisi 

operasional variabel; jenis dan slIlllber data; pengukuran dnta; nlat dan 

Illetode penglllllplilan data; populasi, sampel , dan teknik pengambilan 

sarnpel; teknik pengalllbilan data: teknik analisis data; proseclur pengujian 

hipotcsis. 

Bab 4 : Analisis cbn Pelllbahasan 

Dalal11 b<1b ini abn c1ibahas l11engenai gillllbaran UnlUIIl obyek penelili:m, 

c1iskripsi data. analisis data, pembahasan 

Bab:; : Silllpulan dan Saran 

Bab ini terdiri atas simpulan dan saran, simpulan Illerupakan rangkulllan 

dari pel11bahasan yang telah dilakukan pada bab if, sedrulgkan saran adalall 

gagasall pelll8cahan masalah yang c1idasarkan pada pembahasan bab 4. 




